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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan merupakan salah satu aspek yang sangat penting untuk 

membentuk generasi yang siap mengganti tongkat estafet generasi tua dalam 

rangka membangun masa depan.
1
 Demikian pula peranan pendidikan islam di 

kalangan umat islam merupakan salah satu bentuk manifestasi cita-cita hidup 

untuk melestarikan, mengalihkan, menanamkan (internalisasi), dan 

mentransformasikan nilai-nilai islam tersebut kepada generasi penerusnya 

sehingga nilai-nilai kultural religius yang dicita-citakan dapat tetap berfungsi dan 

berkembang sesuai dengan kemajuan zaman dan teknologi. 

 Dunia pendidikan saat ini sedang dilanda mania modernisasi, yaitu suatu 

orientasi dimana pendidikan harus mengarah pada penguasaan ilmu-ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Modernisasi kehidupan masyarakat akibat 

perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi diakui telah 

melahirkan kemajuan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun disisi 

lain membawa pula dampak negatif yang mengarah kepada perusakan sendi-sendi 

moral anak diantaranya lahirnya media massa dengan berbagai bentuknya dan 
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televisi dengan berbagai tayangan yang disuguhkan, seringkali bertentangan 

dengan nilai-nilai agama dan budaya bangsa.
2
 

 Mengatasi hal tersebut, pemerintah berusaha melalui berbagai cara, 

sebagaimana tujuan pendidikan, menurut Sistem Pendidikan Nasional 

(SISDIKNAS) UU RI No.20 Tahun 2003 Bab II Pasal 3 dinyatakan: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
3
 

 Subyek dan obyek dari pembangunan bangsa Indonesia dalam hal pendidikan 

adalah generasi muda yaitu siswa. Oleh sebab itu siswa harus memperoleh 

pendidikan yang baik khususnya pedidikan agama supaya perilaku siswa tidak 

cenderung mengarah ke hal-hal yang bersifat negatif, sebab arah dari pendidikan 

agama adalah pembentukan pribadi muslim yang taat, berilmu dan beramal. 

 Agama merupakan realitas yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan, 

baik individu maupun kolektif. Agama memberi sumbangan , ketidakberdayaan, 

agama memberikan jawaban dan petunjuk terhadap persoalan yang dihadapi 

manusia. Fungsi agama bagi manusia adalah menyediakan dasar pokok sebagai 
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pijakan dan jaminan serta memberi rangsangan bagi seseorang atau masyarakat 

untuk berusaha.
4
 

 Agama juga memiliki peranan penting untuk membentuk akhlak dan mental 

manusia dalam menjalani proses kehidupan ini. Karena di dalam agama terdapat 

aturan-aturan dan paduan supaya kita manusia bisa dan mampu untuk melakukan 

segala aktivitas dan perilaku supaya manusia kembali kepada Tuhan dalam 

keadaan yang baik. 

 Penanaman nilai aqidah dan perilaku keagamaan sangat diutamakan dan 

sangat esensial, sebab akan membimbing anak ke jalan yang benar dan dapat 

menjadikan anak yang saleh dan solihah. Penanaman nilai rohaniah kepada anak, 

sama halnya dengan memberikan ajaran agama kepada anak.  

 Dalam pembinaan perilaku yang tidak didasarkan pada ajaran yang sifatnya 

perintah dan larangan semata. Namun pendidikan akhlak dalam membentuk jiwa 

diatas aspek-aspek keutamaan yang bisa membawa hasil sangat memerlukan 

waktu yang cukup dan pengelolaan yang terus menerus. Oleh karena itu seorang 

pendidik harus mampu memberi pengaruh yang baik pada peserta didik dengan 

cara membentuk akhlak yang  mulia.
5
 

 Program kegiatan keagamaan dapat membiasakan peserta didik terampil 

mengorganisasi, mengelola, menambah wawasan, maupun memecahkan masalah 

dan manfaat program kegiatan keagamaan ini diharapkan tidak hanya dirasakan 
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ketika peserta didik menjadi pelajar, tetapi sampai seterusnya, di dalam kehidupan 

bermasyarakat. Selain itu program kegiatan keagamaan penting dilaksanakan di 

sekolah dikarenakan realitas yang terjadi di masyarakat saat ini, mayoritas orang 

tua kurang dapat memberikan pemahaman pendidikan agama kepada anaknya 

dengan baik. Hal ini dikarenakan para orang tua sendiri tidak sepenuhnya 

menguasai dan memahami kaidah-kaidah agama atau pengetahuan agama, 

sehingga mereka tidak dapat mengamalkannya. Disadari atau tidak hal tersebut 

ternyata berakibat negatif pada perkembangan keagamaan anak, yaitu anak kurang 

dapat ,memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan baik. Faktor lain yang 

mungkin dapat menjadi penyebab timbulnya persoalan tersebut yaitu minimnya 

pendidikan agama yang didapat peserta didik di sekolah seringkali tidak mendapat 

dukungan dari lingkungan sekitarnya.   

 Berbicara masalah pembentukan akhlak sama halnya dengan berbicara 

tentang tujuan pendidikan. Akhlak sebagai potensi yang bersemayam dalam jiwa 

,menunjukkan bahwa akhlak itu abstrak, tidak dapat di ukur oleh indrawi manusia. 

Untuk memberi penilaian baik dan buruknya akhlak seseorang dapat dilihat dari 

perbuatan yang sudah menjadi kebiasaannya dan inilah yang disebut dengan 

perbuatan akhlak.
6
 

 Permasalahan akhlak memang bisa mengalami suatu pasang surut, dalam arti 

bahwa  akhlak ada kalanya baik dan ada kalanya buruk pada suatu masyarakat atau 
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suatu  kurun waktu tertentu. yang penting untuk dipahami ialah tentang bagaimana 

permasalahan akhlak itu bisa diatasi dengan baik agar tidak mengalami 

kemunduran (degradasi), sehingga pada masa yang akan datang generasi terjaga 

dari kerusakan akhlak. Jadi, pembentukan akhlak adalah bagaimana merubah 

seseorang untuk menimbulkan perbuatan baik dengan mudah sehingga kita 

sebagai manusia dapat diterima dengan mudah dalam hidup berkelompok. 

 Dalam penelitian ini yang lebih difokuskan adalah pembentukan akhlak siswa 

yang dibatasi dalam hal-hal antara lain : ketaatan siswa terhadap tata tertib 

sekolah, terhadap kewajiban agama, sikap terhadap guru dan teman. 

 Ada beberapa aspek yang bisa membentuk perilaku akhlakul karimah peserta 

didik di SMA Islam Sidoarjo, diantaranya dengan mengadakan kegiatan 

keagamaan misalnya : shalat dhuha, istighosah, yasin dan tahlil. Kegiatan 

keagamaan peserta didik bertujuan untuk mendapatkan hubungan positif dalam hal 

pembentukan akhlak yang baik. Adapun tujuan mengenai shalat dhuha di sekolah 

untuk beribadah kepada sang pemberi hidup, namun bertujuan juga untuk 

mempererat persaudaraan antara sesama saudara seiman, menjaga kehangatan 

hubungan antara siswa dengan guru,  sedangkan istighosah tujuannya untuk 

menanamkan keyakinan bagi siswa kepada Allah tentang adanya Tuhan beserta 

ciptaannya. Membaca yasin dan tahlil bertujuan membiasakan diri untuk membaca 

Al-Qur’an. Dengan membaca Al-Qur’an akan timbul rasa senang, nyaman 

sehingga peserta didik berkeinginan tidak sekedar membaca namun untuk 

memahami kandungannya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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 SMA Islam Sidoarjo adalah salah satu lembaga pendidikan yang bercirikan 

sekolah Islami dengan memberikan modal pendidikan di dalamnya terdapat 

macam kegiatan pembelajaran baik yang berhubungan dengan teknologi maupun 

etika dan moral siswa. Dalam meningkatkan kualitas pelayanan dan pelaksanaan 

pendidikan untuk mengantarkan siswa siswi memiliki keunggulan intelektual dan 

spiritual yang dilandaskan Iman dan taqwa serta membentuk peserta didik agar 

mempunyai akhlak yang mulia. 

 Berangkat dari permasalahan di atas, SMA Islam Sidoarjo merasa bahwa 

kegiatan keagamaan di sekolah sangat penting dan perlu dilaksanakan sebagai 

upaya dalam menanamkan kebiasaan dan memberikan latihan keagamaan. 

Sehingga diharapkan lama kelamaan pada diri anak akan tumbuh rasa senang 

melakukan ibadah. Dengan kegiatan keagamaan tersebut diharapkan peserta didik 

mampu mendalami dan menghayati nilai-nilai ajaran Islam kemudian 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 Dalam kegiatan keagamaan memiliki peran yang sangat besar dalam 

membentuk akhlak yang baik. Dengan demikian mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian tentang : “Korelasi antara Kegiatan Keagamaan dengan 

Pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMA Islam Sidoarjo” 

 

B. Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kegiatan keagamaan peserta didik di SMA Islam Sidoarjo? 

2. Bagaimana pembentukan akhlak peserta didik di SMA Islam Sidoarjo? 

3. Adakah korelasi antara kegiatan kegamaan dengan pembentukan akhlak 

peserta didik di SMA Islam Sidoarjo ? 

C. Tujuan Penelitian 

  Bertolak dari rumusan masalah di atas, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengungkapkan kegiatan keagamaan peserta didik di SMA Islam 

Sidoarjo. 

2. Untuk mengungkapkan pembentukan akhlak peserta didik di SMA Islam 

Sidoarjo. 

3. Untuk mengungkapkan ada tidaknya korelasi antara kegiatan kegamaan 

terhadap pembentukan akhlak peserta didik di SMA Islam Sidoarjo. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

 Suatu penelitian dikatakan berhasil apabila dapat memberikan manfaat pada 

dunia pendidikan. Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya manfaat 

atau kegunaan, khususnya bagi peneliti sendiri dan umumnya bagi yang 

berkepentingan di bidang pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka kegunaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  
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1. Secara teoritis 

a. Sebagai pengembangan ilmu itu sendiri khususnya dalam bidang 

pendidikan. 

b. Sebagai penambah wawasan keilmuan serta melatih diri peserta didik 

dalam menerapkan ilmu yang telah diperoleh. 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai alternatif solusi serta langkah pembinaan dan peningkatan mutu 

pendidikan di SMA Islam Sidoarjo. 

b. Sebagai pedoman dan dasar bagi peneliti lain dalam mengkaji penelitian 

lagi yang lebih mendalam. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

 Judul yang saya temukan dalam penelitian sebelumnya di perpustakaan UIN 

Sunan Ampel Surabaya yaitu: Hubungan Antara Kegiatan Keagamaan Dengan 

Kesiapan Siswa Dalam Menghadapi Ujian Nasional Siswa Kelas IX SMP Negeri 

1 Wonoayu Sidoarjo. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi positif antara kegiatan keagamaan dengan kesiapan siswa dalam 

menghadapi ujian nasional.  

 

F. Definisi Operasional 

 Diberikan oleh peneliti dan sekaligus menmberikan penjelasan tentang cara 

mengukur masing-masing variabel penelitian yang meliputi:  
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1. Korelasi  

a. Korelasi dapat diartikan “Saling ketergantungan antarsatu dengan yang 

lain.
7
  

2. Kegiatan Keagamaan 

a. Kegiatan adalah melakukan suatu aktifitas. 

b. Keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala 

sesuatu mengenai agama. 

 Jadi, kegiatan keagamaan merupakan segala bentuk aktivitas yang 

dilakukan oleh seorang pemeluk agama yang sesuai dengan ajaran-ajaran 

agama yang dianutnya. Oleh karena itu, seseorang dapat dikatakan 

beragama bila mereka menjalankan perintah dan menjauhi larangan-

larangan agama. 

3. Pembentukan Akhlak Peserta Didik 

a. Pembentukan Akhlak 

Pembentukan berasal dari akar kata bentuk yang mempunyai makna 

proses, perbuatan, cara membentuk.
8
 Sedangkan kata akhlak disadur dari 

bahasa Arab dengan kosa kata al-khulq yang berarti kejadian, budi pekerti 

dan tabiat dasar yang ada pada manusia.
9
 akhlak adalah suatu sifat yang 

tertanam dalam jiwa, yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan 

                                                           
7
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h.358 
8
 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi III, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), Cet. 

3, h. 751 
9
 A. Rahman Ritonga, Akhlak Merakit Hubungan dengan Sesama Manusia, (Surabaya : Amelia, 

2005), Cet. 1,  h. 7 



10 
 

dengan mudah dan gampang tanpa memerlukan pikiran dan 

pertimbangan. Jika sifat itu tertanam dalam jiwa maka menghasilkan 

perbuatan-perbuatan  yang baik menurut akal dan syari’ah. 

b. Peserta didik  

Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran pada jalur 

pendidikan, baik pendidikan formal maupun pendidikan non-formal, pada 

jenjang pendidikan dan jenis pendidikan tertentu. 

Jadi, pembentukan akhlak adalah bagaimana merubah seseorang untuk 

menimbulkan perbuatan baik dengan mudah sehingga kita sebagai 

manusia dapat diterima dengan mudah dalam hidup berkelompok. 

Jadi, korelasi antara kegiatan keagamaan dengan pembentukan akhlak 

peserta didik adalah keterkaitan antara suatu aktivitas keagamaan dengan 

pembentukan akhlak.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

  Berikut pokok pembahasan yang penulis ketengahkan dalam penelitian kali 

ini adalah tentang permasalahan pokok mengenai korelasi antara kegiatan 

keagamaan dengan pembentukan akhlak  peserta didik di SMA Islam Sidoarjo. 

 Bab pertama berisi tentang, pendahuluan yang meliputi: Latar belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat penelitian, Penelitian terdahulu, 

Definisi operasional, Sistematika pembahasan. 
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 Bab kedua berisi tentang, pembahasan landasan teori yang mencakup 

pembahasan tentang kegiatan keagamaan yang memuat kegiatan keagamaan, 

tujuan dan jenis-jenis kegiatan keagamaan, pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

kemudian kajian tentang pembentukan akhlak peserta didik yang di dalamnya 

berisikan mengenai pengertian akhlak, dasar akhlak, jenis-jenis akhlak, faktor-

faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak, tujuan pembentukan akhlak, 

metode pembentukan akhlak, dilanjutkan membahas kajian inti yaitu tentang 

Korelasi antara kegiatan keagamaan terhadap pembentukan akhlak peserta didik 

di SMA Islam Sidoarjo dan hipotesis. 

 Bab ketiga merupakan penjelasan metode penelitian yang mencakup: jenis 

dan rancangan , variabel dan indikator, instrumen, penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.  

 Bab keempat merupakan hasil penelitian yang berisi tentang deskripsi data 

yang meliputi gambaran sekolah secara umum, penyajian data, analisis data dan 

pengujian hipotesis, diskusi hasil penelitian. 

 Bab kelima merupakan bab terakhir dari penulisan skripsi yang akan diuraikan 

mengenai kesimpulan dan saran. 

 


